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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1 Kondisi umum prostitusi skala nasional

1 Prostitusi pengertian hokum dan kriminologi

1 Sejarah
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Pelacuran ialah perbuatan perempuan atau laki-laki yang menyerahkan badannya untuk
berbuat cabul secara seksual dengan mendapatkan upah.Pelaku pelacuran disebut dengan
prostitue atau yang lebih kita kenal dengan palacur atau sundal. Pelacur dapat berasal dari
kalangan wanita yang lebih dikenal dengan wanita tuna susila (WTS) dan dari kalangan laki-
laki yang lebih dikenal dengan sebutan gigolo. Koentjoro (2004: 27) mendefinisikan wanita
tuna susila (WTS) sabagai perempuan yang tidak menuruti aturan susila yang berlaku di
masyarakat dan dianggap tidak memiliki adap dan sopan santu dalam berhubungan seks.
Sedangkan gigolo dijelaskan secara singkat yang dipahami sebagai laki-laki bayaran yang
dipelihara atau disewa oleh seorang perempuan sebagai kekasih atau pasangan seksual. Sedikit
berbeda dengan pendapat di atas, Lindinalva Laurindo da Silva (1999: 41) menyatakan
pengertian gigolo merupakan sebuah istilah yang menunjukkan bahwa untuk bayaran mereka
akan melakukan hubungan seks atau menghabiskan waktu mereka baik dengan wanita ataupun
pria. Dalam pengetian ini, gigolo tidak hanya akan melayani seorang dari lawan jenis tapi juga
mampu melayani orang dari sesama jenis.Dari pengertian pelacuran di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pelacuran merupakan sebuah usaha memperjual-belikan kegiatan seks di
luar nikah dengan imbalan materi, sedangkan pelacur diartikan sebagai perempuan atau laki-
laki yang melakukan kegiatan seks di luar nikah dengan imbalan materi. Dalam penelitian ini,
penulis akan memfokuskan

penelititian pada pelacur laki-laki atau yang lebih dikenal dengan sebutan gigolo.2. Ciri-
ciri PelacuranKartini Kartono (2005: 239) menyatakan ciri-ciri khas dari pelacur ialah sebagai
berikut :a) Wanita, lawan pelacur adalah gigolo (pelacur pria, lonte laki-laki).b) Cantik, ayu,
rupawan, manis, atraktif menarik, baik wajah maupun tubuhnya. Bisa merangsang selera seks
kaum pria.c) Masih muda-muda. 75% dari jumlah pelacur di kota-kota ada 30 tahun. Yang
terbanyak adalah 17-25 tahun. Pelacuran kelas rendah dan menengah acap kali memperkerjakan
gadis-gadis pra-puber berusia 11-15 tahun, yang ditawarkan sebagai barang baru.d) Pakaian
sangat menyolok, beraneka warna, sering aneh/eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria.
Mereka itu sangat memperhatikan penampilan lahiriahnya, yaitu : wajah, rambut, pakaian, alat
kosmetik dan parfum yang merangsang.e) Menggunakan teknik seksual yang mekanis, cepat,
tidak hadir secara psikis (afwejig, absent minded), tanpa emosi atau afeksi, tidak pernah bisa
mencapai orgasme sangat provokatif dalam ber-coitus, dan biasanya dilakukan secara kasar.f)
Bersifat sangat mobile, kerap berpindah dari tempat/kota yang satu ke tempat/kota lainnya.
16g) Pelacur-pelacur professional dari kelas rendah dan menengah kebanyakan berasal dari
strata ekonomi dan strata sosial rendah, sedangkan pelacur-pelacur dari kelas tinggi (high class
prostitutes) pada umumnya berpendidikan sekolah lanjutan pertama dan atas, atau lepasan
akademi dan perguruan tinggi, yang beroprasi secara amatir atau secara professional.h) 60-80%
dari jumlah pelacur ini memiliki intelek yang normal. Kurang dari 5% adalah mereka yang
lemah ingatan (feeble minded). Selebihnya adalah mereka yang ada pada garis-batas, yang tidak
menentu atau tidak jelas derajat intelegensinya.Pendapat selanjutnya adalah mengenai ciri
gigolo yang disampaikan Lindinalva Laurindo da Silva (1999: 41-42).

Dalam bukunya Lindinalva menjalaskan bahwa terdapat dua kategori gigolo, yang
pertama yang disebut dengan travestis (waria), memiliki ciri bersifat feminim dan lebih
menyatakan diri mereka sebagai homoseksual sehingga hanya memberikan layanan seks pada
laki-laki lain. Ketegori kedua adalah garcons, yang lebih sering menyebut diri mereka dengan
istilah gigolo, memiliki ciri maskulin dan sering tidak mengetahui orientasi seks yang mereka
miliki. Perbedaan dari kedua kategori gigolo ini juga dapat dilihat dari tempat mereka
melakukan pekerjaan seks, cara mereka melakukan hubungan seks, klien mereka dan cara
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pembayaran untuk pelayanan seks berada.Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ciri gigolo ada dua macam, pertama adalah gigolo dengan sifat feminim yang dikenal dengan
sebutan travestis atau waria dan gigolo yang bersifat maskuli yang sering disebut dengan
garcons.3. Faktor-faktor Penyebab PelacuranBanyak studi yang telah dilakukan oleh para ahli
untuk mendapatkan jawaban mengenai faktor yang mempengaruhi perempuan menjadi pelacur.
Weisberg (Koentjoro, 2004: 53-55) menemukan adanya tiga motif utama yang menyebabkan
perempuan memasuki dunia pelacuran, yaitu :a. Motif psikoanalisis menekankan aspek
neurosis pelacuran, seperti bertindak sebagaimana konflik Oedipus dan kebutuhan untuk
menentang standar orang tua dan sosial.b. Motif ekonomi secara sadar menjadi faktor yang
memotivasi. Motif ekonomi ini yang dimaksud adalah uang.c. Motivasi situasional, termasuk
di dalamnya penyalahgunaan kekuasaan orang tua, penyalahgunaan fisik, merendahkan dan
buruknya hubungan dengan orang tua. Weisberg juga meletakkan pengalaman di awal
kehidupan, seperti pengalaman seksual diri dan peristiwa traumatik sebagai bagian dari
motivasi situasional. Dalam banyak kasus ditemukan bahwa perempuan menjadi pelacur karena
telah kehilangan keperawanan sebelum menikah atau hamil di luar nikah.Berbeda dengan
pendapat di atas, Greenwald (Koentjoro, 2004: 53) mengemukakan bahwa faktor yang
melatarbelakangi  seseorang untuk menjadi pelacur adalah faktor kepribadian.
Ketidakbahagiaan akibat pola hidup, pemenuhan kebutuhan untuk membuktikan tubuh yang
menarik melalui kontak seksual dengan bermacam-macam pria, dan sejarah perkembangan
cenderung mempengaruhi perempuan menjadi pelacur. Sedangkan Supratiknya (1995: 98)
berpendapat bahwa secara umum alasanwanita menjadi pelacur adalah demi uang.

Alasan lainya adalah wanita-wanita yang pada akhirnya harus menjadi pelacur bukan
atas kemauannya sendiri, hal ini dapat terjadi pada wanita-wanita yang mencari pekerjaan pada
biro-biro penyalur tenaga kerja yang tidak bonafide, mereka dijanjikan untuk pekerjaan di
dalam atau pun di luar negeri namun pada kenyataannya dijual dan dipaksa untuk menjadi
pelacur. Kemudian secara rinci Kartini Kartono (2005: 245) menjelaskan motif-motif yang
melatarbelakangi pelacuran pada wanita adalah sebagai berikut :a) Adanya kecenderungan
melacurkan diri pada banyak wanita untuk menghindarkan diri dari kesulitan hidup, dan
mendapatkan kesenangan melalui jalan pendek. Kurang pengertian, kurang pendidikan, dan
buta huruf, sehingga menghalalkan pelacuran.b) Ada nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak
terintegrasi dalam kepribadian, dan keroyalan seks. Hysteris dan hyperseks, sehingga tidak
merasa puas mengadakan relasi seks dengan satu pria/suami.c) Tekanan ekonomi, faktor
kemiskinan, dan pertimbangan-pertimbangan ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya, khususnya dalam usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik.
19d) Aspirasi materiil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan ketamakan terhadap
pakaian-pakaian indah dan perhiasan mewah. Ingin hidup bermewah-mewah, namun malas
bekerja.e) Kompensasi terhadap perasaan-perasaan inferior. Jadi ada adjustment yang negative,
terutama sekali tarjadi pada masa puber dan adolesens. Ada keinginan untuk melebihi kakak,
ibu sendiri, teman putri, tante-tante atau wanita-wanita mondainlainnya.f) Rasa ingin tahu
gadis-gadis cilik dan anak-anak puber pada masalah seks, yang kemudian tercebur dalam dunia
pelacuran oleh bujukan bandit-bandit seks.g) Anak-anak gadis memberontak terhadap otoritas
orang tua yang menekankan banyak tabu dan peraturan seks. Juga memberontak terhadap
masyarakat dan norma-norma susila yang dianggap terlalu mengekang diri anak-anak remaja ,
mereka lebih menyukai pola seks bebas.h) Pada masa kanak-kanak pernah malakukan relasi
seks atau suka melakukan hubungan seks sebelum perkawinan (ada premarital sexrelation)
untuk sekedar iseng atau untuk menikmati “masa indah” di kala muda.i) Gadis-gadis dari daerah
slum (perkampungan-perkampungan melarat dan kotor dengan lingkungan yang immoral yang
sejak kecilnya selalu melihat persenggamaan orang-orang dewasa secara kasar dan terbuka,
sehingga terkondisikan mentalnya dengan tindak-tindak asusila).
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Lalu menggunakan mekanisme promiskuitas/pelacuran untuk mempertahankan
hidupnya.j) Bujuk rayu kaum laki-laki dan para calo, terutama yang menjajikan pekerjaan-
pekerjaan terhormat dengan gaji tinggi.k) Banyaknya stimulasi seksual dalam bentuk : film-
film biru, gambar-gambar porno, bacaan cabul, geng-geng anak muda yang mempraktikkan
seks dan lain-lain.l) Gadis-gadis pelayan toko dan pembantu rumah tangga tunduk dan patuh
melayani kebutuhan-kebutuhan seks dari majikannya untuk tetap mempertahankan
pekerjaannya.m) Penundaan perkawinan, jauh sesudah kematangan biologis, disebabkan oleh
pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan standar hidup yang tinggi. Lebih suka melacurkan
diri daripada kawin.n) Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, broken home,
ayah dan ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama dengan partner lain. Sehingga anak gadis
merasa sangat sengsara batinnya, tidak bahagia, memberontak, lalu menghibur diri terjun dalam
dunia pelacuran.o) Mobilitas dari jabatan atau pekerjaan kaum laki-laki dan tidak sempat
membawa keluarganya.p) Adanya ambisi-ambisi besar pada diri wanita untuk mendapatkan
statussosial yang tinggi, dengan jalan yang mudah tanpa kerja berat, tanpa suatu skill atau
ketrampilan khusus.

Adanya anggapan bahwa wanita memang dibutuhkan dalam bermacam-macam
permainan cinta, baik sebagai iseng belaka maupun sebagai tujuan-tujuan dagang.r) Pekerjaan
sebagai lacur tidak membutuhkan keterampilan/skill, tidak memerlukan inteligensi tinggi,
mudah dikerjakan asal orang yang bersangkutan memiliki kacantikan, kemudaan dan
keberanian. s) Anak-anak gadis dan wanita-wanita muda yang kecanduan obat bius (hash-hish,
ganja, morfin, heroin, candu, likeur/minuman dengan kadar alkohol tinggi, dan lain-lain)
banyak menjadi pelacur untuk mendapatkan uang pembeli obat-obatan tersebut.t) Oleh
pengalaman-pengalaman traumatis (luka jiwa) dan shock mental misalnya gagal dalam bercinta
atau perkawinan dimadu, ditipu, sehingga muncul kematangan seks yang terlalu dini dan
abnormalitas seks.u) Ajakan teman-teman sekampung/sekota yang sudah terjun terlebih dahulu
dalam dunia pelacuran.v) Ada kebutuhan seks yang normal, akan tetapi tidak dipuaskan oleh
pihak suami.Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
melatarbelakangi seseorang memasuki dunia pelacuran dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa rendahnya standar moral dan nafsu seksual
yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan faktor eksternal berupa kesulitan ekonomi, korban
Konsep diri memiliki arti penting dalam berbagai teori kepribadian dan dipandang memiliki
pengaruh besar dalam melakukan perilaku individu, Hurlock (1994: 234) menyebut konsep diri
sebagai inti dari pola kepribadian. Senada dengan pendapat Hurlock, Carl Rogers (R.B Burns:
1993: menyatakan konsep diri adalah suatu konfigurasi dari persepsi-persepsi terorganisasikan
mengenai diri yang dapat masuk dalam kesadaran. Rogers memandang bahwa konsep diri
merupakan penentu dalam melakukan respons terhadap lingkungan. Sehingga konsep diri
menunjuk pada cara seseorang untuk memandang dan merasakan dirinya. Menurut teori Rogers
diketahui bahwa sebenarnya seseorang memerlukan konsep diri dalam melakukan respons
terhadap lingkungan. Teori tersebut memberi penekanan bahwa konsep diri dapat
mempengaruhi perilaku seseorang.Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang.

Pengertian diatas juga memaparkan bahwa sebenarnya setiap individu dalam menjalani
kehidupannya memiliki konsep diri yang terdiri atas pengetahuan akan diri, penilaian bagi diri
serta pengharapan bagi diri sendiri. Konsep diri berguna untuk mengevaluasi persepsi individu
terhadap dirinya sendiri dan untuk membantu individu melakukan interaksi sosial yang pada
akhirnya berguna untuk mengarahkan perilakunya. 2. Dimensi Konsep DiriBerdasarkan
pengertian tentang konsep diri maka dapat diketahui bahwa konsep diri adalah pandangan diri
tentang diri sendiri. Pengertian tentang konsep diri memberikan gambaran bahwa di dalam
konsep diri terdapat tiga dimensi yaitu: pengetahuan tentang diri sendiri, harapan, dan penilaian
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tentang diri sendiri.Calhoun dan Acocella (1995: 71) yang membagi dimensi konsep diri
menjadi tiga, yaitu:1. Dimensi yang pertama adalah pengetahuan. Dimensi ini mengarah pada
apa yang diketahui tentang diri sendiri. Dalam dimensi ini terdapat penekanan pada gambaran
dasar tentang diri. Gambaran dasar tersebut antara lain tentang: usia, jenis kelamin, kebangsaan
atau kewarganegaraan dan suku, bentuk tubuh, kejujuran, tipe kepribadian (introvertatau
ekstrovert). 2. Dimensi yang kedua dari konsep diri adalah penilaian diri kita terhadap diri Kita
sendiri. Setiap orang melakukan penilaian tentang diri setiap hari, dan melakukan pengukuran
apakah bertentangan dengan pengharapan bagi diri sendiri dan standar diri sendiri. Hal ini
sesuai dengan Epstein (Calhoun&Acocella, 1995: 71) yang mengungkapakan bahwa penilaian
itu terdiri atas (1) “saya dapat menjadi apa” dan (2) “saya seharusnya menjadi apa”. Pertanyaan
tersebut mengarahkan pada penilaian yang membandingkan antara pengharapan yang dimiliki
dengan standar atau kemampuan diri. Hasil akhir dari penilaian diri tersebut kemudian dikenal
dengan harga diri. Harga diri tersebut secara mudah dapat kita artikan sebagai seberapa besar
diri kita menyukai diri sendiri. kesesuaian antara gambaran diri dengan gambaran tentang
seharusnya akan menentukan tinggi rendahnya harga diri. Sebagai contoh apabila semakin
besar ketidaksesuaian antara gambaran diri dengan gambaran seharusnya kita akan semakin
rendah harga diri yang dimiliki (Rogers, 1959; Higgins dkk., 1985 dalam Calhoun&Acocella:
1995).

Dimensi ketiga yang terdapat dalam konsep diri adalah harapan. Dimensi harapan ini
menurut Rogers (Calhoun&Acocella, 1995:71) merupakan pandangan tentang kemungkinan
menjadi apa di masa yang akan datang. Harapan yang ada ini merupakan diri yang ideal.
Harapan tentang masa depan sangat berbeda antara satu individu dengan individu yang lain.
Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki keinginan dan juga kemampuan yang berbeda dalam
mendapatkan apa yang diinginkan. Harapan dan tujuan yang berbeda-beda tersebut dapat
menjadi dorongan serta kekuatan untuk menjalani kehidupan di masa yang akan
datang.Sedangkan Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 139) membagi konsep diri dalam dua
dimensi pokok, yaitu sebagai berikut :a) Dimensi InternalDimensi internal atau yang disebut
juga kerangka acuan internal (internal frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan
individu yakni penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di
dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk :(1) Diri identitas (identity self)Bagian ini
merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan mengacu pada pertanyaan,
“siapakah aku?”. Dalam pertanyaan tersebut tercakup label-label dan simbol-simbol yang
diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang bersangkutan untuk menggambarkan
dirinya dan mem-bangun identitasnya. Kemudian dengan bertambahnya usia dan interaksi
dengan lingkungannya, pengetahuan individu tentang dirinya juga bertambah, sehingga ia dapat
melengkapi keterangan tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks.(2) Diri pelaku
(behavioral self)Diri pelaku merupakan presepsi individu tentang tingkah lakunya, yang
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. Selain itu bagian ini
berkaitan erat dengan diri identitas. Diri yang adekuat akan menunjukkan adanya keserasian
antara diri identitas dengan diri pelakunya, sehingga ia dapat mengenali dan menerima, baik
diri sebagai identitas maupun diri sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri
sebagai penilaian.(3) Diri penerimaan/penilai (judging self)Diri penilaian berfungsi sebagai
pengamat, penentu standar, dan evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator)
antara diri identitas dan diri pelaku.Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap apa
yang dipersepsikannya. Oleh karena itu, label-label yang dikenakan pada dirinya bukanlah
semata-mata menggambarkan dirinya, tetapi syarat dengan nilai-nilai. Selanjutnya, penilaian
ini berperan dalam menentukan tindakan yang akan ditampilkan.Diri penilai menentukan
kepuasan seseorang terhadap dirinya atau seberapa jauh seseorang menerima dirinya. Kepuasan
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diri yang rendah akan menimbulkan harga diri (self esteem) yang rendah pula dan akan
mengembangkan ketidakpercayaan yang mendasar pada dirinya.

Sebaliknya, bagi individu yang memiliki kepuasan diri yang tinggi, kesadaran dirinya
lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan individu yang bersangkutan untuk melupakan
keadaan dirinya dan memfokuskan energi serta perhatiannya ke luar diri, dan pada akhirnya
dapat berfungsi lebih konstruktif.Ketiga bagian internal ini mempunyai peranan yang berbeda-
beda, namun saling melengkapi dan berinteraksi membentuk suatu diri yang utuh dan
menyeluruh.b) Dimensi Eksternal Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui
hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal yang di luar dirinya.
Dimensi yang dikemukakan oleh Fitts adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua
orang, dan dibedakan atas lima bentuk, yaitu :(1) Diri fisik (physical self)Diri fisik meyangkut
persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi
seseorang mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak
menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus).(2) Diri etik-moral (moral-
ethical self)Begian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar
pertimbangan nilai moral dan etika.

Hal ini menyngkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan
seseorang akan kehidupan keagamaannya dan niali-nilai moral yang dipegangnya, yang
meliputi batasan baik dan buruk.(3) Diri pribadi (personal self)Diri pribadi merupakan perasaan
atau persepsi seseorang tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik
atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas
terhadap pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. (4) Diri
keluarga (family self)Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan seberapa jauh seseorang
merasa adekuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun fungsi
yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga.(5) Diri sosial (social self)Bagian ini
merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan
di sekitarnya.Pembentukan penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya dalam dimensi
eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya. Seluruh bagian diri ini, baik
internal maupun eksternal, saling berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan yang utuh untuk
menjelaskan hubungan antara dimensi internal dan dimensi eksternal.Secara garis besar dari
penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa, dari pengertiannya konsep diri terdiri dari
tiga dimensi, yaitu dimensi pengetahuan diri, harapan diri dan penilaian individu terhadap
dirinya sendiri. Pengetahuan diri berisi tentang sejauh mana individu mengenal dirinya baik
fisik maupun psikologis, harapan diri berisi tentang harapan-harapan diri dimasa yang akan
datang (diri ideal) dan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang berisi tentang sejauh
mana individu menyukai dan menghargai dirinya sendiri.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep DiriKonsep diri merupakan aspek yang
penting bagi setiap orang karena akan mempengaruh persepsinya mengenai diri sendiri dan pola
tingkah lakunya dalam kehidupan sosialnya. Calhoun dan Acocella (1990: 34) mengungkapkan
ada beberapa faktor yang mmpengaruhi konsep diri seseorang, yaitu:a) Orang tua Orang tua
adalah kontak sosial yang paling awal kita alami dan yang paling berpengaruh. Orang tua sangat
penting bagi seorang anak, sehingga apa yang mereka komunikasikan akan lebih berpengaruh
daripada informasi lain yang diterima anak sepanjang hidupnya. Orang tua memberikan arus
informasi yang konstan mengenai diri anak. Orang tua juga membantu dalam menetapkan
pengharapan serta mengajarkan anak bagaimana menilai dirinya sendiri. Pengharapan dan
penilaian tersebut akan terus terbawa sampai anak menjadi dewasa. b) Teman sebaya Setelah
orang tua, kelompok teman sebaya juga cukup mempengaruhi konsep diri individu. Penerimaan
maupun penolakan kelompok teman sebaya terhadap seorang anak akan berpengaruh pada
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konsep diri anak tersebut. Peran yang diukir anak dalam kelompok teman sebayanya dapat
memberi pengaruh yang dalam penilaian diri yang dimilikinya akan cenderung terus
berlangsung dalam hubungan sosial ketika ia dewasa. c) Masyarakat Sama seperti orang tua
dan teman sebaya, masyarakat juga memberitahu individu bagaimana mendefenisikan diri
sendiri. Dalam masyarakatterdapat nilai-nilai norma yang dipegang, yang mana nilai-nilai ini
akan menjadi patokan dalam penilaian baik buruknya karakteristik atau tingkah laku seseorang,
hal ini berpengaruh terhadap pembentukan dan perkembangan konsep diri karena setiap orang
butuh pengakuan dari orang lain termasuk dari masyarakat sekitarnya. Penilaian dan
pengharapan masyarakat terhadap individu dapat masuk ke dalam konsep

diri individu dan individu akan berperilaku sesuai dengan pengharapan tersebut.

Belajar Konsep diri merupakan hasil belajar. Belajar dapat didefenisikan sebagai
perubahan psikologis yang relatif permanen yang terjadi dalam diri seseorang sebagai akibat
dari pengalaman. Dalam memperlajari konsep diri, terdapat tiga faktor utama yang harus
dipertimbangkan, yaitu: asosiasi, ganjaran dan motivasi. Dari pendapat di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang memepengaruhi terciptanya dan berkembangnya
konsep diri adalah melalui proses balajar individu dengan orang tua, teman sabaya dan
masyarakat.
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